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Sebagai kota terbesar kedua di Indonesia, Surabaya menjadi tempat
singgahan bagi masyarakat dari berbagai penjuru daerah untuk mencari pekerjaan.
Gencarnya urbanisasi menghasilkan bermacam kondisi sosial yang tak
terhindarkan, sehingga muncul masalah sosial merujuk pada perilaku menyimpang,
salah satunya prostitusi. Prostitusi layaknya barter antara kenikmatan hubungan
seksual dengan uang sebagai suatu transaksi perdagangan. Mereka yang mengikuti
prostitusi dituntut untuk tampil menarik secara fisik seperti yang terjadi pada Sales
Promotion Girls (SPG). SPG wajib memiliki bentuk tubuh dan wajah yang sedap
dipandang.

Terlepas dari pekerjaan utama mereka, SPG nyatanya memiliki pekerjaan
sampingan yakni sebagai pekerja seks dengan mengandalkan kemolekan yang
dimiliki. Tak hanya seorang saja yang masuk dalam bisnis prostitusi tetapi ada pula
yang berbentuk geng yang terdiri dari beberapa SPG dan memiliki seorang ketua
yang mengatur tiap kegiatan anggotanya. Penelitian ini mengkaji geng SPG yang
bekerja di bar dan mempunyai pekerjaan sampingan sebagai pekerja seks. Proses
pengumpulan data dengan mewawancarai lima anggota geng tersebut beserta salah
satu kekasih anggota geng, salah satu pelanggan, dan pemilik bar yang nanti akan
dirangkup dalam transkip dan di analisis. Menurut hasil penelitian, ada beberapa
fokus permasalahan yang dibahas yakni, simbiosis mutualisme geng SPG yang
bekerja sebagai pekerja seks, dan bagaimana geng SPG bar dan klub malam
memilih masuk ke dalam bisnis prostitusi. Kedua fokus masalah tersebut akan
menguak alasan yang melatar belakangi geng SPG yang menjerumuskan diri ke
prostitusi dan proses keuntungan di dapat oleh pihak-pihak yang terlibat.
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As the second largest city in Indonesia, Surabaya has become a haven for
people from all over the region to find work. The enhancement of urbanization
caused variety of social conditions that are inevitable, so that social problems arise
referring to deviant behavior, one of which is prostitution. Prostitution is like a
barter between the enjoyment of sexual relations with money as a trade transaction.
Those who follow prostitution are required to appear physically attractive as
happened to Sales Promotion Girls (SPG). SPG must have an attractive body and
face shape.

Apart from their main job, SPG in fact has a side job as a sex worker by
relying on the elegance they have. Not only a person who enters the prostitution
business, but there is also a gang that consists of several SPGs and has a leader of
the group who in charged every activities of the members. This study examines
SPG gang who work in bars and have side jobs as sex workers. The process of
collecting data is by interviewing the five gang members along with one of the
member’s lover, the customer, and the bar owner who will be included in the
transcript and analyzed. According to the results of the study, there are several focus
issues to discussed, first will be the symbiosis mutualism of SPG gang that works
as a sex worker, and how the SPG bar and nightclub gang chose to enter the
prostitution business. Both focus of the problem will uncover the reasons behind
the SPG gang who plunged into prostitution and people whose involved to shared
the salaries that SPGs earn.
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